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ABSTRAK 

 

 

Pemupukan merupakan cara yang dilakukan dalam pemberian unsur hara ke tanah 

sesuai yang dibutuhkan tanaman.  Salah satu unsur hara makro yang dibutuhkan 

tanaman yaitu fosfor.  Umumnya fosfor ditambahkan dari pupuk fosfat industri, 

dengan harga yang semakin meningkat sehingga dicari pupuk yang berasal dari 

batuan fosfat yang ditambah limbah cair tahu dan asam sulfat untuk meningkatkan 

kelarutan fosfor. PupuktersebutdinamakanFosfatsuper, merupakanhasilasidulasi 

batuanfosfatdengankombinasiantara 85% limbahcairtahu dan 15% H2SO41 

N.Pupuk Fosfatsuper akan diuji kelarutannya dalam menyediakan unsur hara bagi 

tanaman kedelai.Tanaman kedelai merupakan tanaman pangan ketiga setelah padi 

dan jagung sehingga kebutuhan kedelai terus meningkat.  Tetapi hasil kedelai 

masih tergolong rendah yang disebabkan ketersediaan unsur hara yang belum 

optimal.  Dosis dan ukuran butir yang tepat dalam pemupukan akan 

mengoptimalkan pertumbuhan dan serapan P tanaman kedelai. Penelitian ini 
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bertujuan untuk menentukan dosis dan ukuran butir pupuk Fosfatsuper yang tepat 

dalam pertumbuhan dan serapan P tanaman kedelai.  Penelitian dilaksanakan di 

rumah kaca Ilmu Tanah, Laboratorium Teknologi Pertanian dari bulan September  

2014 sampai dengan April 2015. Penelitian disusun secara faktorial 2x4 dalam 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan.  Faktor pertama adalah 

dosis pupuk Fosfatsuper (360 kg ha
-1

; 720 kg ha
-1

) dan faktor kedua adalah ukuran 

butir pupuk Fosfatsuper (1 mm; 2-3 mm; 3-4 mm; >5 mm). 

HasilpenelitianmenunjukkanbahwadosisdanukuranbutirpupukFosfatsupertidakme

mpengaruhitinggitanaman, jumlahdaun, bobotakarkering, bobottajukkering, P-

tersedia, serapan P, dan pH tanahfasevegetatifakhir.  Namun demikian, ujikorelasi 

menunjukkan korelasinyatapositifterjadi antaraserapanunsur hara P 

denganjumlahdaun, bobotakarkering, danbobottajukkeringtanamankedelai. 
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